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STUDY OF THE PHYTOPLANKTON COMMUNITY AT SIMPANG POLDA AND 
TAMAN OGAN PERMATA INDAH RETENTION PONDS IN PALEMBANG

SOUTH SUMATERA
By:

Nita Mayasari 
09053140025

ABSTRACT
Study of the phytoplankton community at retention pond Simpang Polda and 

retention pond Taman Ogan Permata Indah in Palembang South Sumatera, had done on 
March to October 2009. The purpose of the research was to know about structure of 
phytoplankton community at Simpang Polda and Taman Ogan Permata Indah retentation 
ponds by observing abundance, diversity index, dominance index and similarity index . 
This research used Purposive Random Sampling method with 5 station at each retention 
pond. The result at Simpang Polda retention pond obtain 27 genera of phytoplankton 
community from 5 classes : Euglenophyceae , Chlorophyceae, Bacillariophyceae, 
Desmidiaceae and Cyanophyceae, whereas at Taman Ogan Permata Indah retention pond 
obtained 7 genera from 2 classes : Bacillariophyceae and Chlorophyceae. The abundance of 
phytoplankton community at Simpang Polda retentation pond 32.8 ind/1 — 114 ind/1, 
whereas at Taman Ogan Permata Indah retentation pond 1.6 ind/1 - 3.6 ind/1. Diversity 
index of phytoplankton community at Simpang Polda retentation pond 0.84 - 1.17, whereas 
at Taman Ogan Permata Indah retentation pond 0.43- 0.72. Dominance index of 
phytoplankton community at Simpang Polda retentation pond 0.09 - 0.20, whereas at 
Taman Ogan Permata Indah retentation pond 0.28 - 0.38. Similarity index of 
phytoplankton community at Simpang Polda and Taman Ogan Permata Indah retention 
ponds 5,8%.

Key words : Phytoplankton, retention pond
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STUDI KOMUNITAS FITOPLANKTON PADA KOLAM RETENSI 
SIMPANG POLDA DAN KOLAM RETENSI TAMAN OGAN PERMATA INDAH 

DI KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Oleh :
Nita Mayasari 
09053140025

ABSTRAK

Studi Komunitas Fitoplankton pada kolam retensi Simpang Polda dan kolam retensi 
Taman Ogan Permata Indah di Kota Palembang Sumatera Selatan, yang telah dilakukan 
pada bulan Maret sampai Oktober 2009. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 
komunitas fitoplankton pada kolam retensi Simpang Polda dan kolam retensi Taman Ogan 
Permata Indah yang meliputi kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan 
indeks kesamaan komunitas fitoplankton. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive random sampling dengan 5 stasiun pengamatan pada tiap kolam retensi. Hasil 
penelitian pada perairan kolam retensi Struktur penyusun komunitas fitoplankton pada 
kolam retensi Simpang Polda terdiri atas 27 genera yang dapat dikelompokkan ke dalam 5 
kelas, yaitu Euglenophyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Desmidiaceae dan 
Cyanophyceae, sedangkan pada kolam retensi Taman Ogan Permata Indah terdiri atas 7 
genera yang dapat dikelompokkan ke dalam 2 kelas, yaitu Bacillariophyceae dan 
Chlorophyceae. Indeks keanekaragaman komunitas fitoplankton pada kolam retensi 
Simpang Polda 0,84 - 1,17, sedangkan indeks keanekaragaman pada kolam retensi Taman 
Ogan Permata Indah 0,43 - 0,72. Indeks dominansi pada kolam retensi Simpang Polda 
0,09 - 0,20, sedangkan pada kolam retensi Taman Ogan Permata Indah 0,28 - 0,38. Indeks 
kesamaan komunitas fitoplankton antara kolam retensi Simpang dan kolam retensi Taman 
Ogan Permata Indah 5,8%.

Kata kunci : Fitoplankton, kolam retensi r ^
«*v.*--' f: f
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang memiliki keadaan geografi yang rendah, terdapat banyak 

sungai besar, seperti Sungai Musi, Sungai Ogan, dan anak-anak Sungai, yang 

dipengaruhi pasang surut air laut serta memiliki stuktur tanah yang tidak menyerap air, 

sehingga hal ini menjadi kendala bagi tata air kota Palembang. Kondisi ini 

menyebabkan teijadinya banyak genangan air di berbagai tempat, pada saat hujan 

ataupun sungai pasang (Anonim 2004: 11). Selain itu pertambahan jumlah penduduk 

dari waktu ke waktu, membawa konsekuensi berupa pembukaan atau perubahan 

penggunaan lahan, banyak rawa-rawa yang ditimbun untuk penyediaan dan 

pengembangan kawasan permukiman, industri, perniagaan, dan prasarana umum 

lainnya.

Untuk menambah daya resap air pemerintah kota Palembang telah membangun 

kolam retensi. Kolam retensi pada umumnya berfungsi untuk menampung kelebihan 

air disekitar area kolam retensi, khususnya air hujan guna mencegah terjadinya banjir. 

PEEC (2006: 1) menyatakan bahwa kolam retensi merupakan kolam yang di design 

khusus untuk menampung sejumlah air yang kemudian dialirkan lagi ke daerah lain 

apabila level air berada di atas batas kolam, namun tetap mempertahankan kapasitas 

tertentu suatu kolam. Pada umumnya kolam retensi ini tergantung pada absorbsi dan 

evaporasi air.

1
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Kota Palembang memiliki 18 kolam retensi yang terletak diberbagai tempat di 

wilayah Palembang, baik dibagian hilir maupun dibagian hulu kota Palembang, dengan 

berbagai bentuk dan ukuran (Dinas Pekeijaan Umum, 2006). Beberapa kolam retensi 

tersebut, selain berfungsi untuk menampung air juga dimanfaatkan sebagai taman 

rekreasi serta tempat pemeliharaan ikan. Air yang ditampung didalam kolam retensi 

dialirkan melalui sejumlah saluran DAS yang terhubung dengan kolam retensi 

tersebut, tetapi pada saat ini fungsi kolam retensi sudah semakin berkurang sejumlah 

saluran air yang terhubung dengan kolam retensi sering tersumbat sampah, sehingga 

air tidak dapat mengalir, hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat dan 

pengelolaan kolam retensi yang kurang diperhatikan.

Ada begitu banyak kolam retensi di kota Palembang, namun secara umum masih 

sedikit data dan informasi yang tersedia mengenai keadaan ekologi kolam-kolam 

retensi tersebut. Meningkatnya aktivitas masyarakat disekitar kolam retensi akan turut 

meningkatkan besarnya volume limbah yang dihasilkan. Bahan pencemar yang 

khususnya berasal dari kegiatan rumah tangga, masuk kedalam kolam retensi melalui 

saluran air yang terhubung dengan kolam (Lampiran 3), dan secara langsung maupun 

tidak langsung mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas fisik, kimia, 

mempengaruhi biota air yang terdapat di dalam perairan kolam retensi, serta dapat 

menurunkan kualitas perairan kolam retensi itu sendiri. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian agar memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap mengenai keadaan 

ekologi kolam retensi tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan meninjau keberadaan 

biota air yang terdapat didalam kolam tersebut, salah satu biota air 

digunakan sebagai parameter biologi adalah fitoplankton.

serta

yang dapat
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Fitoplankton merupakan plankton yang mengandung klorofil dan mampu 

melakukan fotosintesis. Fitoplankton memiliki peran utama dalam ekosistem yaitu 

sebagai produsen primer. Sebagai produsen, fitoplankton merupakan makanan 

bagi komponen ekosistem lainnya, khususnya ikan, 

piramida makanan mempertahankan kesehatan lingkungan air.

terhadap fitoplankton maka seketika komunitas lain akan terpengaruh

Posisinya di dasar

Bila ada

gangguan

(Monk dkk, 2000 dalam Napitupulu 2005: 9). Fitoplankton merupakan organisme 

perairan yang keberadaannya dapat dijadikan indikator perubahan kualitas biologi

Fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator biologi perairan karena 

fitoplankton sangat peka terhadap perubahan faktor lingkungan (fisika dan kimia) yang 

menjadi habitatnya, masuknya bahan pencemar kedalam kolam retensi dapat 

mengubah struktur komunitas fitoplankton, sehingga keberadaan fitoplankton dapat 

digunakan untuk mengetahui kualitas perairan kolam retensi (Fachrul 2007: 92).

perairan.

1.2. Perumusan Masalah

Kolam retensi merupakan kolam yang dibuat untuk menampung air hanya 

dengan kapasitas tertentu. Di kota Palembang penelitian mengenai struktur komunitas 

fitoplankton pada kolam retensi masih sedikit, untuk itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai struktur komunitas fitoplankton di dalam kolam retensi, mengingat arti 

pentingnya fitoplankton sebagai produsen primer. Fitoplankton sangat berperan 

didalam perairan kolam retensi, selain itu fitoplankton dapat digunakan sebagai 

parameter biologi untuk mengetahui kualitas perairan kolam retensi. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan 2 kolam retensi yang masih tergolong alami (kolam 

retensi Taman Ogan Permata) dan kolam retensi yang telah mengalami gangguan,
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(kolam retensi Simpang Polda), dengan meninjau struktur komunitas fitoplankton yang 

terdapat pada kolam retensi masing-masing kolam.

13. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas fitoplankton yang meliputi 

kelimpahan, keanekaragaman, kesamaan, dominansi pada kolam retensi Simpang Polda 

dan Kolam retensi Taman Ogan Permata Indah di kota Palembang

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data awal dan informasi

ilmiah tentang komunitas fitoplankton yang terdapat di kolam retensi Simpang Polda

dan kolam retensi Taman Ogan Permata Indah di Kota Palembang, dengan data hasil 

yang diperoleh dapat diungkapkan bagaimana keberadaan fitoplankton, dan dapat 

memberi informasi serta masukan bagi dinas terkait dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pengelolaan kolam retensi yang baik.

p
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